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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh transformasi digital terhadap preferensi pemasaran
generasi Millennial dan Gen Z dalam era bisnis digital. Metode yang digunakan melibatkan studi literatur yang
menelaah berbagai referensi akademis tentang integrasi teknologi dalam strategis pemasaran. Hasil utama
menunjukkan bahwa generasi Millennial lebih menyukai kontak informatif dan narasi yang disampaikan
dengan baik, sementara Gen Z lebih tertarik pada kontent visual yang singkat dan autentik. Keterbatasan
penelitian ini adalah penggunaan data sekunder yang mungkin tidak selalu mencerminkan situasi terbaru.
Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk melakukan studir primer guna memperoleh data empiris yang
lebih akurat dan mengeksplorasi dampak transformasi digital pada berbagai sektor. Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah bagaimana pentingnya bagi perusahaan untuk mengadaptasi strategi pemasaran mereka
agar fleksibel dan relevan dengan preferensi lintas generasi demi meningkatkan efektivitas kampanye mereka.
Dari sisi sosial, studi ini menyoroti perubahan pola interaksi konsumen, dengan semakin banyaknya
digitalisasi yang mengharuskan perusahaan mengambil pendekatan yang lebih sensitif dan personal.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Preferensi Pemasaran, Generasi Millenial, Gen Z, Era Bisnis Digital.

ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the influence of digital transformation on the marketing preferences of
Millennials and Gen Z in the digital business era. The method used involved a literature study that examined
various academic references on the integration of technology in strategic marketing. The main results show
that Millennials prefer informative contacts and well-delivered narratives, while Gen Z is more interested in
concise and authentic visual content. The limitation of this study is the use of secondary data that may not
always reflect the latest situation. For future research, it is recommended to conduct primary studies to obtain
more accurate empirical data and explore the impact of digital transformation on various sectors. The practical
implication of this study is how important it is for companies to adapt their marketing strategies to be flexible
and relevant to cross-generational preferences to increase the effectiveness of their campaigns. On the social
side, the study highlights the changing patterns of consumer interaction, with more digitization requiring
companies to take a more sensitive and personalized approach.

Keywords: Digital Transformation, Marketing Preferences, Millennial Generation, Gen Z, Digital Business
Era.

Hal: 1810-1817

This article is licensed under a Creative Commons_Attribution 4.0 International License



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Sinabis
Volume 1 No 6 Desember 2025

PENDAHULUAN
Transformasi  digital telah mengubah

strategis bisnis, yang juga menjadi elemen kunci
dalam strategis pemasaran saat ini. Milenial
dan Gen Z muncul sebagai dua kelompok
demografi utama yang memiliki perilaku dan
preferensi yang berbeda dari generasi sebelum-
nya. Berdasarkan sebuah tudi karya Prabowo
dkk pada tahun 2022, terlihat bahwa Gen Z
lebih suka interaksi yang cepat dan efisien di
platform digital, sementara milenial lebih
cenderung mencari pengalaman yang lebih
dalam dan personal. Penting untuk memahami
dengan baik preferensi setiap generasi ini agar
dapat mengembangkan strategis pemasaran yang
efektif.

Perkembangan media sosial telah mengu-
bah strategi perusahaan dalam memperlakukan
kelompok demografi tersebut, yang mengharus-
kan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat
agar tetap relevan secara bisnis. Banyak
penelitian berfokus pada satu generasi. Mereka
sering mengabaikan perbedaan penting antara
generasi Milenial dan Gen Z dalam pemasaran
digital. Misalnya saja penelitian yang dilakukan
oleh MarkPlus Inc. menekankan bahwa strategi
pemasaran yang ditujukan pada Gen Y tidak
bisa disamakan dengan Gen Z. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan preferensi media dan
perilaku pembelian. Keterbatasan ini menunjuk-
kan perlunya analisis yang lebih mendalam
tentang bagaimana transformasi digital meme-
ngaruhi preferensi pemasaran di antara kedua
generasi tersebut.

Penelitian terbaru oleh Rahayu dan Sari
(2021) diketahui bahwasanya pengguna media
sosial dapat meningkatkan loyalitas merek di
kalangan generasi milenial, tetapi sikap Gen Z
berbeda-beda karena mereka lebih kritis
terhadap konten iklannya, salah satu masalah
utamanya adalah kurangnya analisis

perbandingan antara kedua generasi tersebut,
mengingat transformasi digital yang terus
berkembang serta berpengaruh pada cara
interaksi mereka dengan merek-merek.

Tujuan dari studi ini adalah untuk
menelaah  bagaimana transformasi  digital
memengaruhi preferensi pemasaran di kalangan
Milineal dan Gen Z agar dapat menemukan
perbedaan yang signifikan dalam cara kedua
generasi tersebut berinteraksi dengan merek dan
platform digital. Selain itu, tujuan penelitian ini
juga adalah untuk memberikan kontribusi baru
pada literatur pemasaran digital serta menggaris
bawahi perbedaan khas antara generasi Milineal
dan Gen Z. Pemahaman ini mendukung para
pemasar untuk lebih memahami pola perilaku
unik dari setiap generasi karena pemahaman
akan dinamika ini sangat krusial untuk meraih
kesuksesan di pasar saat ini.. Pergeseran digital
telah mengubah cara merek berinteraksi dengan
konsumen.. Penelitian ini memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang preferensi generasi
untuk membimbing upaya pemasaran yang
efektif di masa depan.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru terhadap
literatur pemasaran digital dengan berfokus pada
perbandingan preferensi antara generasi Milenial
dan Generasi Z serta dampak transformasi
digital terhadap perilaku mereka. Penelitian ini
menggunakan referensi terkini dari berbagai
jurnal ilmiah untuk mendukung argumentasi dan
temuannya. Berikut tinjauan pustaka untuk

memberikan gambaran tentang penelitian
sebelumnya yang relevan dengan pengaruh
transformasi  digital  terhadap  preferensi

pemasaran pada Generasi Millenial dan Gen Z.
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Karakteristik Digital
dan Gen Z

Milenial dan Gen Z memiliki karakteristik
berbeda dalam penggunaan teknologi dan
pemasaran digital. Menurut Prabowo dkk
(2022), Generasi Z sering disebut sebagai
kelompok yang sangat terhubung dengan
teknologi dan menghabiskan berbagai waktu di
berbagai platform media sosial seperti Instagram
dan TikTok. Mereka mencari konten yang
autentik dan relevan, serta lebih menyukai
pengalaman berbelanja yang interaktif. Generasi
milenial kini sangat menghargai pengalaman
pribadi ketika berhadapan dengan merek
(Rahayu & Sari, 2021). Perbedaan-perbedaan ini
menunjukkan bagaimana pemasaran digital
perlu beradaptasi pada setiap generasi. Generasi
muda lebih menyukai keaslian, sementara
generasi sebelumnya mencari  hubungan yang
lebih mendalam dengan merek. Hal ini menim-
bulkan tantangan bagi pemasar ketika mengem-
bangkan strategi untuk menarik perhatian kedua
kelompok tersebut. Pemasar harus mema-hami
perubahan perilaku konsumen agar tetap
relevan di pasar yang selalu berubah.

Generasi  Millenial

Perubahan Perilaku Konsumen di Era
Digital
Perubahan perilaku konsumen akibat
transformasi digital menjadi fokus banyak
penelitian. Faisal dkk. (2023) menemukan
bahwa pelanggan menjadi lebih cerdas dan
fleksibel saat berbelanja di era digital. Mereka
membeli produk secara online menggunakan
smartphone dan aplikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan perlu beradaptasi dengan
kebutuhan pelanggan yang semakin dinamis.
Koordinasi ini sangat penting untuk kelang-
sungan bisnis. Tanpa perubahan, perusahaan
mungkin akan tertinggal dalam persaingan pasar

yang ketat. Konsumen Kkini lebih memilih

berbelanja dari kenyamanan rumah mereka.
Selain itu, kemudahan mengakses informasi
melalui Internet memungkinkan konsumen
mendapatkan informasi lebih baik tentang
produk yang ingin mereka beli. Oleh karena itu,
teknologi telah menjadi alat penting dalam
strategi pemasaran modern.

Strategi Pemasaran Digital yang Efektif

Penelitian  oleh  Alghizzawi  (2023)
menyoroti tiga aspek penting dalam pemasaran
digital. Aplikasi seluler, pemanfaatan media
social, dan promosi dari mulut ke mulut secara
elektronik memiliki dampak signifikan. Strategi
pemasaran yang efektif harus mempertim-
bangkan karakteristik unik dari setiap generasi.
Gen Z merespons dengan baik konten visual dan
pemasaran influencer. Generasi  milenial
lebih menyukai konten yang berbasis cerita dan
pengalaman, seperti yang dicatat oleh Zheng et
al. pada tahun 2022. Perbedaan antara generasi
ini sangat mencolok namun penting untuk
dipahami oleh para pemasar.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metodologi
studi literatur yang bertujuan untuk menganalisis
dampak transformasi digital terhadap preferensi
pemasaran pada generasi Millenial dan Gen Z.
Sumber data penelitian diperoleh dari literatur
yang relevan, seperti, artikel ilmiah, dan jurnal
yang terindeks, yang berkaitan dengan topik
penelitian. Data dikumpulkan melalui penelusu-
ran literatur dari berbagai platform online seperti
Google Scholar. Metode ini memungkinkan
untuk menggambarkan secara komprehensif
pengaruh transformasi digital terhadap preferensi
pemasaran berdasarkan literatur yang ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi  digital menjadi suatu
keharusan yang sangat penting bagi
perusahaan-perusahaan saat ini. Tidak ada
upaya bagi perusahaan untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi di era bisnis
digital. Dengan menerapkan teknologi digital
membuat  perubahan  dalam interaksi
perusahaan dengan konsumennya. Generasi
Millennial dan Gen Z terhubung secara
intensif secara digital,dimana kedua generasi
ini menunjukkan preferensi pemasaran yang
berbeda. Pemahaman tentang bagaimana
teknologi mempengaruhi perilaku konsumsi
mereka menjadi hal yang krusial bagi
kesuksesan perusahaan di pasar digital masa
kini. Penelitian ini difokuskan pada analisis
dampak  transformasi  digital  terhadap
preferensi pemasaran Gen Millennial dan
Gen Z. Analisis tersebut didasarkan pada data
literatur yang relevan.

Transformasi Digital

Proses transformasi digital adalah ketika
suatu organisasi mengadopsik teknologi digital
baru untuk meningkatkan atau memberikan
nilai tambah kepada pelanggan (Verhoef et al.,
2021). Hal ini melibatkan penggunaan
teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
analitik big data, komputasi awan (cloud
computing), Internet of Things (loT), dan
otomasi dengan tujuan untuk meningkatkan
efisiensi  operasional.  Perubahan digital
memungkinkan perusahaan menjawab
kebutuhan pasar dengan lebih responsif saat
perilaku  konsumennya semakin beralih ke
arah digital dari waktu ke waktu.

Preferensi Pemasaran

Preferensi pemasaran merujuk pada cara
konsumem memilih dan menanggapi berbagai
strategi pemasaran yang ada. Ini mencakup

pemilihan platform media, jenis kontennya,
dan cara berinteraksinya (Smith, 2020).
Generasi Millennial dan Gen Z menunjukkan
perbedaan yang jelas dalam kebiasaan digital
mereka bila dibandingkan dengan generasi
sebelumnya. Gen Z lebih suka kontennya
visual dan interaktif seperti video pendek.
Sementara itu, Gen Millennial lebih memilih
kontennya informatif yang terfokus pada
ulasan produk. Preferensi ini akan mempenga-
ruhi pendekatan perusahaan dalam menerap-
kan stratego pemasaran mereka. Perusahaan
harus dapat beradaptasi dengan cepat atau
dapat berisiko kehilangan relevansi.

Platform seperti TikTok mendapatkan
popularitas di kalangan Gen Z sementara
Instagram tetap menjadi favorit bagi generasi
Milenial. Setiap generasi merespons secara
berbeda berdasarkan pengalaman mereka
dengan teknologi, sehingga memahami
preferensi pemasaran ini sangat penting bagi
bisnis yang ingin terhubung secara efektif
dengan konsumen (Fromm & Read, 2021).

Generasi Millenial dan Gen Z

Generasi milenial lahir antara tahun
1981 hingga 1996 dan tumbuh dengan akses
internet serta teknologi digital yang kemu-
dian memengaruhi cara mereka mencari
informasi produk di platform- platform online
seperti Facebook dan Instagram. Generasi Z
dilahirkan setelah tahun 1997 hingga 2012 dan
terbiasa dengan keterhubungan digital sejak
kecil dengan minat pada platform baru seperti
TikTok. Terdapat perbedaan signifikan antara
kedua generasi ini dalam penggunaan
teknologi dan pilihan platform yang mereka
gunakan. Generasi milennial lebih condong
kepada kontekstualitas dalam kontennya; di
lain pihak Generasi Z lebih memilih informasi
yang cepat dan simpel untuk diterima dengan
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baik, keduanya merujuk pada perubahan besar
dalam perilaku konsumsi pada era digital saat
ini.

Era Bisnis Digital

Era bisnis digital telah mengubah cara
perusahaan beroperasi secara drastis dengan
hampir seluruh proses bisnis yang Kkini
dilakukan secara online. Pergeseran ini
dipicu oleh kemajuan dalam bidang perdaga-
ngan elektronik (e-commerce), media sosial
dan teknologi berbasis data (Verhoef et al.,
2021). Namun demikian tidak sedikit tanta-
ngan yang dihadapi oleh beberapa perusahaan
dalam proses transisi ke platform online. Di
sisi lain ada pula perusahaan yang berkembang
pesat berkat pemanfaatan alat- alat digital.
Persaingan semakin ketat di pasar menjadikan
ekspektasi konsumen yang terus berubah
menjadi faktor utama yang harus diperhatikan
oleh para pelaku bisnis selama ini. Pelanggan
mengharapkan respon yang cepat dan laya-
nan yang disiapkan khusus dari perusahaan
tempat mereka bertransaksi secara daring.

Transformasi telah menjadi salah satu
kunci utama dalam mencapai kesuksesan
pemasaran dalam era bisnis digital saat ini.
Perubahan tersebut memengaruhi cara perusa-
haan memperlakukan perubahan preferensi
konsumennya, terutama di kalangan generasi
Millennial dan Gen Z. Dengan adanya
teknologi digital yang memberikan akses ke
data konsumen yang sangat komprehensif,
perusahaan dapat menyesuaikan strateginya
dengan cara yang lebih relevan dan personal
bagi konsumennya.

Studi Deloitte (2022) juga menegaskan
bahwa perusahaan yang melakukan transfor-
masi digital mengalami peningkatan yang
signifikan. Kampanye pemasaran menjadi
lebih efektif. Keterlibatan konsumen mening-

kat secara nyata. Konversi penjualan juga
meningkat. Semakin banyak perusahaan mulai
menyadari pentingnya beradaptasi dengan
teknologi baru dari waktu ke waktu. Tabel
berikut menunjukkan bagaimana implementasi
transformasi digital telah berdampak pada
conversion rate perusahaan selama beberapa
tahun terakhir:

Tabel 1. Peningkatan Conversion Rate dengan
Transformasi Digital

Tahun Sebelum Setelah
Transformasi Transformasi

Digital Digital

2019 4,5% 6,3%
2020 4,8% 7.1%
2021 5,0% 7,8%
2022 4,7% 8,2%
2023 5,2% 9,1%

Sumber: (Deloitte Insights, 2022).

Tingkat konversinya yang semakin
tinggi menunjukkan seberapa efektifnya
transformasi  digital dalam meningkatkan
pengalaman dan keterlibatan konsumen serta
berdampak pada peningkatan penjualan secara
keseluruhan. Generasi milenial dan Gen Z
memiliki minat yang sama terhadap teknologi
namun memiliki preferensi pemasaran yang
berbeda secara signifikan antara satu sama
lain. Milenial lebih merespons positif terha-
dap pemasaran yang didasarkan pada konten
berkualitas tinggi (high- quality content),
cerita (storytelling), serta pengala-mam
merek yang mengesankan mereka. Mereka
lebih tertarik dengan pemasaran informatif dan
interaktif (Smith 2020). Di sisi lainnya Gen Z
lebih suka informasi yang disajikan dalam
bentuk visual cepat (quick), singkat (concise),
dan autentik (Fromm & Read 2021).

Perbedaan pilihan strategi pemasaran
antara generasi Millennial dan Gen Z semakin
menuntut  pentingnya  adaptasi ke dunia
digital yang berkembang pesat ini.
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Tabel 2. Preferensi Pemasaran Millenial dan

GenZ
Preferensi Millenial GenZz
Format Blog, Artikel, Video Pendek,
Pemasaran Video Panjang Meme, GIF
Favorit
Respons Lebih memilih Menyukai
terhadap ahli atau tokoh influencer
Influencer terkenal independen
Nilai yang Pengalaman,  Autentisitas,
Diutamakan storytelling tanggung jawab
sosial

Generasi milennial dan Gen Z memiliki
cara yang berbeda dalam menanggapi strategis
pemasaran digital saat ini. Pergeseran tersebut
terlinat jelas di antara dua kelompok tersebut
karena kebutuhan yang berbeda  menyebab-
kan pendekatan yang berbeda dalam strate-
ginya dalam pemasaran produk, akibat
perubahan ini secara keseluruhan pemahaman
akan perbedaan tersebut menjadi penting bagi
pemasar Yyang ingin efektif menjangkau
demografi kedua kelompok tersebut (Gartner,
2023).

Tabel 3. Perbedaan Preferensi Platform Digital
Millenial dan Gen Z

Platform Penggunaan Penggunaan
Digital oleh Millenial oleh Gen Z
Facebook 60% 20%
Instagram 80% 65%
Tiktok 35% 85%
YouTube 90% 90%

Sumber: (Smith, 2020; Fromm & Read, 2021).

Data yang tercantum menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam preferensi
platform antara dua generasi berbeda, yakni
milineial dan Gen Z (generasi Z). Milineial
lebih menyukai Facebook dan Instagram,
sedangkan Gen Z lebih condong kepada
TikTok sebagai platform favorit mereka;
YouTube menjadi populer di kedua kelompok

tersebut. Hal ini menyoroti betapa pentingnya
kontennya video dalam strateg migital marke-
ting (pemasaran digital). Kane et al.(2019)
mempertimbangkan tren ini sebagai kunci
kesuksesan di pasar, di mana milineial sering
berinteraksi dengan Facebook atau cerita
Instagram, sedangkan Gen Z lebih memilih
video-video pendek yang menggugah sema-
ngat di TikTok. Transformasi ini memengaruhi
pendekatan pemasar dalam menyusun kam-
panye mereka, serta mendorong perusahaan
untuk lebih efektif menggunakan iklan yang
ditargetkan berdasarkan wawasan data dari
platform- platform tersebut. Ini membuka
peluang bagi keberagaman strategis pemasaran
yang dapat digunakan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pergeseran digital memiliki dampak besar
terhadap  preferensi  pemasaran  generasi
Millennial dan Gen Z di era bisnis digital saat
ini.Teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
big data, dan platform digital memberikan
kemungkinan untuk strategipemasaran yang
lebih relevan dan personalisasi. Millennial
umumnya lebih responsif terhadap konten yang
informatif yang berkaitan dengan pengalaman
mereka, sedangkan Gen Z lebih menyukai
konten visual yang singkat dan autentik.
Pemanfaatan teknologi digital telah mening-
katkan keterlibatan konsumen dan konversinya.

Rekomendasi  penelitian menyarankan
kepada perusahaan untuk terus mengalokasikan
investasi pada teknologi digital dan mengadopsi
strategi pemasaran yang dapat beradaptasi
dengan perbedaan preferensi dari setiap
generasi secara fleksibel. Namun, studi ini
memiliki kekurangan dalam hal data sekunder
dan minimnya fokus pada sektor industri. Studi
lebih lanjut direkomendasikan untuk melakukan
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survei utama guna memperoleh data empiris
yang lebih tepat dan juga mengeksplorasi
pengaruh transformasi digital di berbagai sektor
industri serta teknologi baru seperti metaverse
dan blockchain terhadap perilaku konsumen.
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